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ABSTRAK

PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI ALAT BANTU
MANAJEMEN DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN LAPORAN
REALISASI ANGGARAN (LRA) PADA DPRD SUMATERA UTARA

Dedi Fudeil Muchtar Lubis
Program Studi Akuntansi

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana peran sistem informasi akuntansi sebagai alat bantu manajemen dalam
pengambilan keputusan pada DPRP Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan sumber data primer yang diperolah dari wawancara
kepada informan dari secretariat DPRD Sumatera Utara. Analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, dengan menggunakan tahapan-
tahapan pegumpulan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan banwa terjadinya
penurunan penyerapan anggaran diakibatkan oleh tidak terlaksananya sebahagian
program-program yang telah ditetapkan dalam proses perencanaan anggaran.
Apalagi selama periode Covid 19 kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan
harus diundur dan tidak terlaksana, sehingga dalam realisasinya dana menjadi
menganggur dan tidak tergunakan dengan efektif. Sistem informasi pengelolaan
keuangan daerah yang berbasis komputer yang disebut dengan Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) yang sudah diterapkan oleh DPRD Sumataera
Utara sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan pada DPRD
Sumataera Utara
Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pengambilan Keputusan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan sebuah perusahaan, pemimpin harus membuat
beberapa kebijakan atau keputusan yang berhubungan dengan pengelolaan sumber
daya yang dimiliki. Dalam kepemimpinan salah satu fungsi yang sangat penting
yaitu pengambilan keputusan. Pimpinan harus mempertimbangkan alternatif
kebijakan yang paling baik diantara berbagai alternatif keputusan yang ada.
Artinya keputusan yang diambil merupakan alternatif yang menghasilkan laba
maksimal atau rugi minimal. Untuk menghasilkan keputusan yang tepat maka
pembuatan keputusan, yaitu manajemen harus melakukan berbagai jenis informasi
sebagai dasar pertimbangan sesuai dengan jenis keputusan yang akan dibuat atau
diambil. Oleh karena itu manajemen mampu mengambil keputusan yang akurat

dan up to date

Menurut Syaharman (2020) “Sistem adalah suatu entity atau kesatuan
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan (sub sistem) yang
bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu”. Sistem dikatakan bermanfaat apabila
informasi yang disajikan dari mereka secara efektif berguna dalam proses
pengambilan keputusan pengguna Sajady et al., (2008). Informasi yang terssedia
dengan tepat akan mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pengelolaan
organisasi. Dengan demikian, manajer dapat menangkap dan mendeteksi secara

lebih cepat kapan perubahan kondisi membutuhkan tanggapan strategis



Menurut Syaharman (2020) “Informasi merupakan fondasi dari
pengontrolan. Sistem control yang baik adalah yang mampu memberikan
informasi yang benar pada orang yang tepat dan pada waktu yang tepat. Arti lain
dari informasi dari informasi adalah data yang berasal dari fakta yang tercatat dan
selanjutnya dilakukan pengolahan (proses) menjadi bentuk yang berguna atau
bermanfaat bagi penggunanya”. Informasi juga mendukung kegiatan operasional
dan manajerial organisasi. Dan untuk semua itu dibutuhkan suatu pengolahan data
yang handal, akurat, dan dapat ditampilkan secara tepat dan mudah apabila setiap
kali diperlukan. Informasi menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan bagi semua

pihak.

Sistem informasi adalah suatu sistem yang sangat dibutuhkan di era
Globalisasi saat ini. Khususnya, Seperti informasi akuntansi manajemen yang
sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai ketidakpastian yang ada.
Akuntansi manajemen merupakan sebuah penghubung yang sangat sistematis
dalam penyajian informasi yang berguna dan dapat membantu pimpinan
perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. (Prananda & Datu, 2016). Sitem informasi terdiri dari suatu
sistem yang melaksanakan pengumpulam data, mengontrol, dan mengelola data
sehingga dihasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pemakai dalam suatu tujuan
atau untuk berbagai macam tujuan jika keputusan tidak membawa hasil maka
dikatakan akuntansi tidak memadai dan tidak berkualitas. Penerapan teknologi
informasi disegala bidang telah menjadi suatu kebutuhan primer dengan

memanfaatkan konsep dari sistem informasi. (Harahap, 2015)



Menurut Hafsah (2021) “Akuntansi merupakan sebuah informasi yang
menjelaskan  kondisi  keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan laporan tersebut untuk segala jenis kegiatan dan juga untuk

menentukan keputusan”.

Menurut Mulyani (2021) “Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan
sumber daya yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan dan data-
data lainnya menjadi informasi. Informasi yang dihasilkkan akan digunakan

dalam berbagai bentuk untuk kepentingan pengambilan keputusan.”

Sistem informasi yang efisien merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja staf karena sistem informasi akuntansi memiliki rancangan
yang sangat berguna untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan
oleh para pengguna dalam melakukan proses pengambilan keputusan pada suatu
organisasi atau instansi. Sistem informasi akuntansi memiliki kelebihan yang
terlatak pada sistem terprogram yang dapat memonitor dan mengerahkan berbagai

proses operasi keuangan secara tersusun dan sistematis.

Menurut Rachmawati (2016) “Menjelaskan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah sistem formal yang memberikan informasi dari dari lingkungan
internal dan lingkungan eksternal untuk manajer.” Sistem informasi akuntansi
manjemen yang dikelola dapat lebih baik dan bermanfaat apabila dalam proses
penglolaannya dapat memanfaatkan teknologi informasi yang tentu saja akan
memberikan banyak niali tambah karena kelebihan yang dimiliki teknologi

informasi. Sistem informasi akuntansi yang dijalan dengan tiak baik oleh manajer



seringkali melakukan kesalahan atau terlambat dalam pengambilan keputusan

dalam sebuah organisasi.

Menurut  Adzim (2017) “Pengambilan keputusan adalah suatu proses
pemikiran dalam rangka pemecahan suatu masalah untuk memperoleh hasil akhir
untuk dilaksanakan. Pengambialn keputusan juga dijadikan sebagai penentuan
serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan”. Manajemen penting
hubungannya dengan tugas pengambilan keputusan. Hakekat dalam pengambilan
keputusan adalah melakukan yang sistematis terhadap suatu masalah,
pengumpulan fakta dan data, penentuan yang datang dari alternatif yang dihadapi,
melakukan Tindakan, dimana tindakan yang dipilih menurut perhitungan adalah
yang paling tepat, maka diperlukan informasi yang jelas terhadap keputusan yang
di ambil tersebut. Tanpa adanya informasi yang jelas tidak mungkin keputusan

dilakukan dengan baik.

Menurut Sinambela, E et al., (2018) Realisasi anggaran pendapatan dan
belanja daerah dari laporan realisasi anggaran (LRA) adalah laporan ini menjadi
salah satu laporan pertanggung jawaban pemerintahan daerah yang utama karena
anggaran pemerintahan adalah tulang punggung dari penyelenggaraan. Anggaran
ini mempunyai peran penting dalam stabilitas, distribusi, alokasi sumber daya

public, perencanaan pengendalian organisasi serta penilaian kinerja.

Objek dalam penelitian ini adalah DPRD Sumatera Utara yang
merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggaraan pemerintahan daerah di provinsi sumatera utara. Meskipun

DPRD Sumatera Utara merupakan suatu lembaga pemerintahan atau organisasi



yang tidak mengutamakan faktor keuntungan, namun diperlukan adanya
dukungan keuangan yang dapat menjamin pembiayaan operasi lembaga
pemerintahan secara normal. Informasi keuangan ini tentunya akan di jadikan
pedoman dalam penyusunan anggaran selanjutnya. Proses penyajian informasi
tersebut dapat dijalankan dengan sistem berbasis komputer sehingga pembuatan
dokumen dan transaksi menjadi proses yang terintegritas. DPRD Sumatera Utara
selalu menggunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan
pengawasan seluruh kegiatan DPRD Sumatera Utara. Dalam penyusunan
anggaran di DPRD Sumatera Utara para kepala staff bagian  selalu
menginformasikan semua rencana penyusunan dengan para kepala bagian di
DPRD Sumatera Utara dan mengelola anggaran sesuai dengan kegiatan-kegiatan
yang ada di DPRD Sumatera Utara agar pencapaian kinerja DPRD Sumatera

Utara dapat berjalan sesuai dengan tujuan DPRD Sumatera Utara.

Sistem informasi akuntansi (SIA) diperjelas sebagai sistem informasi
yang menghasilkan output dengan memasukkan input, serta berbagai proses
lainnya yang hasilnnya dapat memenuhi tujuan dalam kegiatan manajemen
keuangan. Dengan pemanfaatan teknologi, serta sumber daya manusia yang
berkualitas, dan komitmen organisasi, sistem informasi akuntansi dinilai dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen
dalam pengambilan keputusan berasal dari informasi intern dan ekstern. Dimana
masing-masing informasi bisa berbentuk financial maupun nonfinancial.
Informasi yang dihasilkan digunakan untuk setiap kegiatan manajemen yang ada
dalam perusahaan. Masing-masing tingkatan membutuhkan informasi yang

berbeda. Berikut ini adalah laporan realisasi anggaran belanja daerah pemerintah



Provinsi Sumatera Utara pada DPRD Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran

2017-2021.
Tabel 1
Data Realisasi Anggaran Belanja Daerah
pada DPRD Sumatera Utara
Tahun 2017-2021
Tahun Anggaran Realisasi Persentase
2017 12.417.425.444.814 12.234.837.881.539 0,015%
2018 13.037.539.478.554 12.703.058.587.891 0,026%
2019 14.034.339.344.970 13.081.482.296.509 0,067%
2020 13.332.622.377.012 12.427.408.181.012 0,072%
2021 12.665.991.258.012 11.806.037.771.012 0,068%

Sumber : DPRD Sumatera Utara

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perencanaan atas anggaran pada
tahun 2017 sampai dengan 2021 telah disetujui, namun tahun 2021 realisasi
anggaran belum mencapai anggaran yang direncanakan. Pada realisasi dan
anggaran pendapatan tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan,
pada realisasi dan anggaran pendapatan tahun 2019 sampai dengan 2021
mengalami penurunan. Dengan mengetahui perbandingan hasil target anggaran
dan realisasi anggaran daerah, maka tingkat efektivitas pengelolaan keuangan dan
peranan sistem informasi akuntansi pada Kantor DPRD Sumatera Utara masih
belum efektif.

Dalam menyusun anggaran dalam suatu perusahaan dibutuhkan suatu
perencanaan yang matang agar pada pelaksanaannya dana yang dikeluarkan sesuai
dengan kebutuhannya dan tidak menyimbang dari kebutuhannya. Kantor DPRD
Sumut menggunakan sistem infromasi akuntansi yaitu SIMDA (Sistem Informasi

Manajemen Daerah) digunakan dalam hal tata usaha, pengganggaran, dan



akuntansi. Sistem ini hanya digunakan oleh wilayah Sumatera Utara, pada versi
desktop digunakan sejak 2015 sedangkan dalam hal penganggaran menggunakan
Sistem Informasi Pemerintah Daerah atau SIPD yang digunakan sejak tahun 2020.
SIPD guna dalam hal pelaporan dan pertaggungjawaban, dalam tata usaha ini
diantaranya pencatatan jurnal, buku kas umum, transaksi dan sebagainya yang
mana hasil akhirnya berbentuk laporan diantanya laporan realisasi anggaran,
neraca laporan ekuitas, laporan laba rugi, perubahan modal. Adapun kendala
dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh DPRD ini yang mana
jaringan dan perlunya pengembangan atau upgrade maupun maintance yang
menjadi kendala bagi pengguna laporan keuangan. Faktor human atau manusia
juga merupakan sebuah kelalaian pada aplikasi ini kurang sempurna karena masih
dalam tahap pengembangan dan nada beberapa fitur yang kurang lengkap.

SIPD (Sistem Informasi Pemerintah Daerah) ini terdapat beberapa fitur
belum lengkap semua dan aplikasi ini juga digunakan oleh seluruh indonesia
berbasis online dan banyak digunakan oleh seluruh instansi provinsi, kab/kota
dalam hal perlaporan keuangan sehingga dalam penggunaanya masih kurang
efektif dan setiap saat butuh pengembangan, namun dalam pelaksanaannya harus
menggunakan SIPD dalam hal tata usaha dan pelaporan, apabila tidak ada maka
tidak mengetahui kekurangan dimana dalam laporan keuangan terutama pada
anggaran yang besar dan butuh proses pecairan yang cepat dan sangat memakan

waktu.

Dengan penerapan sistem informasi pada proses penyusunan anggaran,
maka perusahaan dapat mengurangi ketidak efektinya dalam penghitungan

anggaran yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Selain itu



sistem informasi pada anggaran juga akan memudahkan dalam menganalisa dan
mengontrol biaya-biaya yang dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
menyusun anggaran. Untuk mengetahui apakah sistem informasi yang ada pada
DPRD Sumatera Utara telah membentuk para pengambil keputusan. Dalam hal ini
para manajemen belum berjalan efektif dalam meningkatkan fungsi perencanaan
dan pengendalian realisasi anggaran. Dan apakah sistem informasi akuntansi telah
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam perannya untuk meningkatkan
fungsi-fungsi tersebut. Berdasarkan hal tersebut, merencanakan anggaran
diperlukan adanya perencanaan keuangan yang benar-benar matang dan akurat
sehingga pengeluaran lembaga dapat disajikan dengan jelas. Dari latar belakang
diatas, maka penelitian tugas akhir ini akan menganalisis “Peranan Sistem
Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Pengambilan
Keputusan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pada DPRD Sumatera

Utara”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasikan masalahnya yaitu :

1. Laporan Realisasi Anggaran pada DPRD Sumatera Utara selama 5 tahun
berturut-turut belum pernah mencapai anggaran yang direncanakan.

2. Tingkat efektivitas pengelolaan keuangan dan peranan sistem informasi
akuntansi pada kantor DPRD Sumatera Utara masih belum berjalan secara

optimal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang diperoleh

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1. Mengapa Laporan Realisasi Anggaran pada DPRD Sumatera Uatara
belum mencapai anggaran yang direncanakan ?

2. Bagaimana Peranan Sistem Informasi sebagai alat bantu manajemen dalam
pengambilan keputusan Laporan Realisasi Anggaran Pada DPRD

Sumatera Utara ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari Rumusan Masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab laporan realisasi
anggaran pada DPRD Sumatera Utara mengalami peningkatan.

2. Untuk menganalisis Peranan Sistem Informasi sebagai alat bantu
manajemen dalam pengambilan keputusan Laporan Realisasi

Anggaran Pada DPRD Sumatera Utara.

2. Manfaat Penelitian
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

bagi peneliti lainnya sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbanagan ilmu dan
memperluas pengetahuan pembaca baik secara teori maupun praktek.
Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang
akunntansi. Selain itu juga bermanfaat sebagai bahan penulisan skripsi

yang merupakan salah satu syarat unntuk mencapai gelar sarjana.
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2. Bagi Perusahaan
Penulis berharap dapat memberikan masukkan untuk tetap dapat
melaksanakan sistem informasi manajemen dalam pengambilan
keputusan secara efisien.

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain
Penulis berharap penelitian ini dijadikan acuan atau untuk menambah
wawasan bagi rekan-rekan yang melakukan penelitian pada

perusahaan dengan tema yang sama dengan penulis.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SI1A)

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sangat penting dan efektif bagi
keberhasilan jangka Panjang organisasi manapun. Tanpa adanya
perangkat untuk mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, tidak akan
ada cara untuk memutuskan seberapa baik kinerja suatu perusahaan.
Setiap organisasi juga perlu menelusuri pengaruh-pengaruh berbagai
aktivitas atas sumber daya yang berada dibawah pengawasannya.
Informasi tentang para pelaku yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas
tersebut tersebut penting untuk menetapkan tanggung jawab dari tindakan

yang diambil.

Menurut Syaharman (2020) “sistem informasi akuntansi (SIA)
adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,

mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”.

Menurut Faqihudin (2018) “Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
merupakan sistem yang digunakan memproses data dan transaksi guna
menyediakan informasi yang diperlukan oleh user untuk merencanakan,

mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”.

11
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Menurut anwar (2013) “Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem
yang pengumpulan data dan pemrosesan data transaksi keuangan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan

Menurut Lilis & Sri (2011) “Sistem informasi akuntansi adalah
mengolah/memproses data transaksi keuangan menjadi laporan leuangan
dengan menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung dengan
jaringan komunikasi antara bagian yang satu dengan bagian yang

lainnya”.

Menurut Teri & Mujit (2021) “ Sistem Informasi Akuntansi ialah,
suatu kumpulan atau (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen itu sendiri
baik fisik ataupun nonfisik yang juga saling terkoneksi dan bekerja sama
dengan satu sama lain secara baik untuk sedapatnya mengolah suatu data
pada transaksi yang berhubungan dengan sebuah masalah dari keuangan

agar dapat menjadi suatu informasi keuangan”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber
daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah
data keuangan dan data lainnya kedalam informasi, dimana informasi
tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. Kemudian
Simkin menegaskan lebih lanjut bahwa sistem informasi akuntansi
bukanlah yang mengharuskan adanya penggunaan komputer, sistem
informasi akuntansi merupakan sebuah pengembangan dari siklus

akuntansi secara umum.
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b. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Akuntansi ditinjau dari sudut kegiatan adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan
suatu organisasi. Sedangkan akuntansi ditinjau dari sudut pemakainya
adalah sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi

kegiatan-kegiatan suatu organisasi.

Penggunaan sistem informasi akuntansi dalam praktiknya akan
memberikan data-data terkait bagaimana usaha yang dijalankan secara
keseluruhan misalnya dengan menggunakan informasi akuntansi akan
terlinat jelas bagaimana informasi statutory, informasi anggaran dan
informasi tambahan, Salah satu manfaat yang bisa didapat antara lain
bagaimana mengetahui rasio keuangan usaha bisa dilihat dari laporan
sehingga pemilik akan mengetahui bagaimana kondisi kesehatan

keuangan pada usaha yang dijalankan.

Menurut Buana & Wirawati (2018) “penggunaan sistem informasi
akuntansi dapat terlaksana dengan baik apabila pengguna memiliki

kepercayaan terhadap sistem tersebut”.

Menurut Lilis Puspita & Sri Dewi Anggadini (2011) Penggunaan
sistem informasi akuntansi secara umum adalah untuk mengelola data
transaksi keuagan perusahaan adapun penggunaan yang lebih khusus

sebagai berikut :

1. Pembuatan laporann rutin untuk pihak internal dan pihak
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eksternal
2. Pendukung utama aktivitas rutin suatu organisasi/entitas
3. Pendukung dalam proses pengambilan keputusan
4. Melaksanakan aktivitas perencanaan dan pengendalian
internal.
Menurut Krismiaji (2018) “Penggunaan sistem informasi akuntansi

yang bertujuan untuk menambah nilai bagi bisnis adalah sebagai berikut :

1. Dapat meningkatkan efisiensi

2. Dapat memberikan informasi yang tepat waktu dan dapat
dipercaya untuk memperbaiki pembuatan keputusan

3. Dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan

4. Dapat memperbaiki komunikasi

5. Dapat memperbaiki penggunaan pengetahuan

6. Dapat mengurangi biaya, atau menambah atribut yang
diinginkan konsumen.

Zakaria et al., (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
penggunaan sistem informasi akuntansi dalamm perusahaan dapat
membantu pekerja untuk melakukan tugas dengan lebih efisien. Pekerjaan
yang dilakukan dengan lebih efektif dan efisien akan dapat meningkatkan
kepuasan seseorang karena tugas dapat diselesaikan dengan lebih cepat
dan tepat. Akan tetapi Zai & Anastasia (2016) mempunyai hasil
penelitian yang bertentangan dimana hasil penelitiannya adalah kualitas
sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kepuasan

pengguna.
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c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi mengambil semua data dan angka dari
catatan keuangan organisasi dan mengaturnya ke dalam struktur yang

teratur.

Menurut Dewi (2021), fungsi sistem informasi akuntansi adalah :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya
yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, dan para
pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga
asset-aset organisasi, termasuk data organanisasi, untuk
memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhhkan,

akurat, dan andal.

Damayanti et al., (2021) berpendapat bahwa Sistem informasi
akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses akuntansi dan data lain untuk menghasilkan
informasi bagi pembuat keputusan. Fungsi dari sistem informasi

akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan serta menyimpan aktivitas atau transaksi
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keuangan perusahaan.

2. Memproses data keuangan menjadi informasi dalam
pengambilan keputusan manajemen tentang perencanaan
dan pengendalian usaha.

3. Melakukan kontrol yang efektif dan tepat terhadap asset-
aset perusahaan.

4. Pengawasan terhadap semua  aktivitas keuangan
perusahaan.

5. Efisiensi biaya dan waktu terhadap kinerja keuangan.

Beta, E et al.,, (2021) Menjelaskan tiga fungsi suatu sistem

informasi akuntansi dalam organisasi, yaitu

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi. Sumber daya,
yang dipengaruhi oelh aktivitas-aktivitas tersebut dan para
pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut, agar
pihak manajemen, pihak pegawai dan pihak-pihak luar
yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal
yang telah terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga
asset-aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk

memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan,
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akurat dan andal.

Paulus (2016) menyatakan fungsi informasi akuntansi adalah:

1. Mendukung aktivitas sehaati-hari perusahaan.

2. Mendukung proses pengambilan keputusan.

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan
perusahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
fungsi dari sistem informasi akuntansi bisa membantu perusahaan untuk
mengelola keuangan secara lebuh efektif dan efisisen. Tak hanya itu,
sistem informasi akuntansi juga bisa lebih menghemat waktu serta biaya
dan akan memberi dampak pada Kkinerja bisnis yang selanjutnya,

perusahaan bisa mengambil keputusan yang tepat.

2. Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan biasanya berhubungan erat dengan dengan
masalah dan kesulitan yang sering terjadi dalam perusahaan, hal ini
dikarenakan keterbatasan pihak-pihak yang berkaitan dengan tingkat
manajer perusahaan belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang
pengambilan keputusan. Hal ini ditandai dengan keputusan yang diambil
tidak memberikan solusi atas permasalahan atau kesulitan yang terjadi.

Masalah dapat membahayakan atau berpotensi membahayakan
perusahaan secara negatif, masalah juga dapat menguntungkan atau
berpotensi memberikan keuntungan dengan cara positif, untuk itu perlu di

uraikan apa yang dimaksud dengan pengambilan keputusan. Menurut
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Suryani (2015) “Pengambilan Keputusan merupakan suatu pendekatan
yang sistematis terhadap suatu masalah yang dihadapi. Pendekatan
seemua ini memerlukan informasi, baik yang asalnya dari tubuh
organisasi atau bagian atau seksi, dan seterusnya, maupun sumber dari

luar organisasi bersangkutan”.

Menurut Adzim (2017) “Pengambilan Keputusan adalah suatu
proses pemikiran dalam rangka pemecahan suatu masalah untuk

memperoleh hasil akhir untuk dilaksanakan”.

Prananda & Datu  (2016) “Pengambilan  keputusan
adalahpemilihan alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih

alternatif yang ada”.

Menurut Syaharman (2020) “Pengambilan keputusan adalah
melakukan penilaia dan menjatuhkan  menjatuhkan penilaian
Pengambilan keputusan dibutuhkan ketika kita memiliki masalah yang

harus diselesaikan dengan memuaskan”.

Menurut Harahap & Husna (2021) ‘“Pengambilan keputusan
merupakan sebuah proses menentukan sebuah pilihan dari berbagai

alternatif pilihan yang tersedia”.

Menurut Anwar (2013) “Pengambilan keputusan adalah suatu
proses pemikiran dalam rangka pemecahan suatu masalah untuk
memproses hasil guna dilaksanakan, proses pengambilan keputusan

secara detail merupakan fungsi dari informasi, tingkah laku, keadaan
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lingkunngan dimana secara keseluruhannya akan membentuk suatu

pembuatan keputusan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa,
pengambilan keputusan merupakan penekanan pada masa depan kerena
perencanaan memainkan peran yang sangat vital dalam tugas manajer,
akuntansi manajemen berorientasi pada masa depan, keputusan yang
diambil dari perencanaan tersebut akan mengarah pada gambaran

emajuan perusahaan kedepan.

b. Proses Pengambilan Keputusan
Banyak manajer yang harus membuat suatu keputusan dengan
metode pembuatan keputusan untuk memberi pedoman bagi manajer.
Pengambilan keputusan harus dilakukan melalui proses atau tahap-tahap
dengan pendekatan logis dan memilih alternatif yang baik dari sekian

banyak alternatif yang tersedia.

Anwar (2017) menjelaskan proses pengambilan keputusan meliputi

sebagai berikut:

1. Perumusan Masalah
Dalam hal ini pemimpinn diharapkan mampu merumuskan
masalah yang ada di dalam suatu organisasi. Suatu masalah
hadir karena adanya kesenjangan antara di antara
kenyataan, titik berangkat, dengan tujuan yang ingin diraih
atau dicapai.

2. Pengumpulan dan Penganalisis Data
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Pemimpin diharapkan dapat mengumpulkan menganalisis
data yang dapat membantu memecahkan masalah yang ada.
Pembuatan alternatif-alternatif kebijakan

Setelah masalah dirinci dengan tepat dan tersusun baik,
maka perlu dipikirkan cara-cara pemecahanna. Cara
pemecahan ini hendaknya selalu diusahakan adanya
alternatif-alternatif beserta konsekuensinya, baik positif
maupun negatif.
Pemilihan salah satu alternatif
Pemilihan salah satu alternatif yang dianggap paling tepat
untuk memecahkan masalah tertentu dilakukan atas dasar
pertimbangan ang matang atau rekomendasi.
Pelaksanaan keputusan
Dalam pelaksanaan keputusan berarti seseorang pemimpin
harus mampu menerima dampak yang positif atau negatif.
ketika menerima dampak yang negatif, pemimpin juga
harus mempunyai alternatif yang lain.
Pemantauan dan Pengevaluasian Hasil Pelaksanaan
Setelah keputusan dijalankan seharusnya pimpinan dapat
mengukur dmapak dari keputusanyang telah dibuat.
Penilaian ualang diperlukan. Faktor-faktor penentu yang
akan dinilai harus diputuskan sejak awal dan tidak setealah
pelaksanaan berjalan. Dengan car aini memang akan mudah

terjadi debat ang hangat, namun akurasi akan lebih
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terjamin.
Sedangkan Menurut Simon (1960) dalam Sudjiman dan Sudjiman
(2018, hal 63) Proses pengambialn keputusan terdiri atas tiga fase, yaitu:
1. Inteligence
Tahap ini  merupakan proses penelusuran dan
pendektesian dari lingkup problematika serta proses
pengenalan masalah. Data masukkan diperoleh, diproses,
dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah.
2. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan,
mengembangkan, dan menganalisis alternatif tindakan ynag
bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti
masalah, menurunkan solusi, dan menguji kelayakan solusi.
3. Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara
berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan.
Dan Menurut Lipursari  (2013) pengambilamn  keputusan
didasarkan pada lima hal beriku:
1. Instuisi (perasaan)
Pengambilan keputusan yang didasarkan atas instuisi atau
perasaan memiliki sifat subjektif sehingga mudah terkena
pengaruh.
2. Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman emiliki
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manfaat bagi pengetahuan praktis karena berdasarkan
pengalama seseorang dapat memperkirakan sesuatu sesuatu
serta dapat mempertimbangkan untung ruginya dan baik
buruknya keputusan yang alan dihasilkan.

3. Fakta
Pengambilan  keputusan  berdasarkan  fakta dapat
memberikan keputusan yang sehat, solid dan baik.

4. Wewenang
Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya
dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang
yang lebih rendah kedudukannya.

5. Rasional
Pada pengambilan keputusan yang berdarkan rasional,
keputusan yang dihasilkan bersifat obyektif, logis, lebih
transparan, konsisten, untuk memaksimumkan hasil atau
nilai dalam batas kendala tertentu sehingga dapat dikatakan
mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa Yyang
diinginkan.

Dari beberapa pernyataan para ahli diatas, dapat dismpulkan bahwa
efesiensi atau efektifitas suatu perusahaan biasanya dapat diduga dari
jenis masalah yang sering dihadapi. Perusahaan yang terlalu sering
menghadapi masalah korektif menggambarkan cara kerja yang kurang
efisiensi dan efektif, dan perusahaan yang lebih sering menghadapi

progresif dan kreatif mrnggambarkan perusahaan yang realtif sukses dan
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inovatif.

3. Laporan Realisasi Anggaran
a. Pengertian Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Realisasi Anggaran Penadapatan Dan Belanja Daerah (RAPBD) yang
dapat kita lihat dari Laporan Realisasi Anggaran atau LRA menjadi salah
satu laporan pertanggungjawaban pemerintah daerah yang utama karena
anggaran dalam pemerintahan merupakan tulang punggung dari
penyelenggaraan pemerintah (Sinambela & Pohan, 2016). Sumber
pendanaan lain untuk alokasi belanja modal untuk penyediaan berbagai
fasilitas umum adalah penerimaan daerah yang bersumber dari kelebihan
pembiayaan anggaran pemerintah daerah tahun anggaran sebelumnya
(Alpi & Ammy, 2021). Menurut Prasetya (2018) dalam buku nya
“Realisasi Anggaran adalah laporan yang menggambarkan perbandingan
antara pendapatan dan belanja dengan realisasi nya yang menunjukkan
ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan perundang-undangan .”
b. Unsur-Unsur Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Menurut Komite Stanfar Akuntansi Pemerintah Pusat dan Daerah
(KSAP) yang mencakup komite yang dibentuk oleh Dapartemen
Keuangan RI untuk memecahkan berbagai kebutuhan yang muncul
dalam (Pelaporan Keuangan, Akuntansi Dan Audit Di Pemerintahan,

2009) antara lain :

1. Pendapatan (Basis Kas) adalah hal pemrimaan oleh
Bendaharawan Umum Negara/Bendahara Umum Daerah atau

etnis pemerintah lainnya yang menambah ekuitas dana lancar
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dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan menjadi hak
pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

2. Pendapatan (Basis Akrua) adalah hak pemerintah yang diakui
sebagai penambahan nilai kekayaan bersih.

3. Belanja (Basis Kas) adalah semua pengeluaran oleh
Bendaharawan Umum Negara/Bendahara Umum Daerah yang
mengurangi ekuitasdana lancar dala periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak diperoleh pembayaran kembali ke
pemerintah.

4. Belanja (Basis Akrual) adalah kewajiban pemerintah yang
diakui sebagai pengurangan nilai kekayaan bersih.

5. Transfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dari suatu entitas
pelaporan kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana
perimbangan dan dana bagi hasil.

6. Pembiayaan (Financing) adalah setiap penerimaan yang perlu
dibayar kembai atau pengeluaran yang akan diterima kembali,
baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun
anggaran berikutnya yang berada dala penganggaran.

7. Penerimaan pembayaran antara lain dapat berasal dari pinjaman
dan hasil investasi.

Manfaat Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyajikan informasi
mengenai realisasin pendapatan, belanja, transfer surplus/defisit dan

pembiayaan dari suatu entitas pelaporan yang masing-masing
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diperbandingkan dengan anggarannya. Informasi tersebut berguna bagi

para pengguna laporan dala mengevaluasi keputusan mengenai alokasi

sumber daya ekonomi, akuntabilitas, dan ketaatan entitas pelaporan

terhadap anggaran M.Sari (2021).

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) juga menyediakan informasi

yang berguna dala memprediksi summber daya ekonomi yang akan

diterima untuk menandai kegiatan Pemerintah Pusat dan Daerah dala

periode mendatang dengan cara menyajikan laporan secara komparatif.

4. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun
1. | Agitha Ayu | Peranan Sistem Informasi | PT. etmieco Sarana Laut Bitung
Prananda & | Akuntansi Dalam | untuk unit pengolahan ikan kayu
Chtistian ~ Datu | Pengambilan Keputusan | pada setiap produksi pengolahan
(2016) Investasi Asset Tetap pada | memiliki  kapasitas  produksi
PT. Etmieco Sarana Laut | mencapai 100-200 ton per
Bitung produksi,dan menghasilkan 25%
limbah padat berupa kulit,
kepala, tulang dan sisa daging
ikan.
2. | Syaharman Peranan Sistem Informasi | Dari hasil penelitan pada PT.
(2020) Akuntansi dalam | WALET Solusindo terhadap
Pengambilan Keputusan | sistem informasi akuntansi dalam
Manajemen Pada PT. Walet | pengambilan keputusan
Solusindo manajemen adalah adanya sistem
informasi  akuntansi pekerjaan

dapat lebih mudah dikerjakan.

Sistem informasi yang diterapkan
pada PT. Walet Solusindo
dengan penggunaan komputer
meberikan beberapa keuntungan:
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1. Tersedianya informasi
yang akurat
2. Manajemen dapat

melakukan pengambilan

keputusa dengan lebih
cepat.

3. Ketelitian dalam
perhitungan dan analisis
data yang cukup tinggi

Erika Suryani | Pengaruh Akuntansi | Akuntansi manajemen
(2015) Manajemen dalam | berpengaruh positif dan
Pengambilan Keputusan di | signifikan terhadap pengambilan
PT. Cerenti Subur | keputusan. Hal tersebut
Kabupaten Kuantan Singigi | dibuktikan berdasarkan hasil uji
regresi secara parsial nilai sig.
variabel Akuntansi Manajemen
adalah 0,0009 yang lebih kecil
dari 0,05.
Faidul Adzim | Sistem Informasi Akuntansi | Sistem  Informasi  Akuntansi
(2017) sebagai Alat Bantu | sangat erat kaitannya dengan
Manajemen dalam | sistem komputer, PDAM Kota
Pengambilan Keputusan | Makasar memiliki sistem
Anggaran Biaya  pada | informasi yang disusun dengan
Perusahaan  Daerah  Air | cara komputerisasi yang dengan
Minum  (PDAM)  Kota | bantuan komputer yang yang
Makasar lebih dikenal dengan Electronic

(EDP) yang merupakan
pengolahan data dengan
peralatan dan program yang
digabung menjadi kesimpulan
program dan prosedur ang
berhubungan untuk

melaksanakan tugas tertentu yang
berkaitan dengan suatu komputer.

Suprantiningrum
dan Aurora
Diskayani Lukas
(2021)

Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen,  Pengendalian
Manajemen terhadap kinerja
Manajerial dengan Variabel
Moderating Teknologi
Informasi

Manajer Perusahaan germen di
Kota Semarang sebagian besar
perempuan sebanyak 52 orang
(77,6%) sedangkan yang laki-laki
sebanyak 15 orang (22,4%).
Manajer Perusahaan germen di
Kota Semarang sebagian besar
mempunyai  pendidikan D3
sebanyak 21 orang (31,3%),
sedangkan yang mempunyai
pendidikan S1 sebanyak 46 orang
(68,7%). Manajer Perusahaan
germen di Kota Semarang
sebagian besar mempunyai masa
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kerja 1-1- tahunyaitu sebanyak
50 orang (74,6%),sedangkan
yang mempunyai masa kerja 11-
20 tahun sebanyak 17 orang
(25,4%).

B. Kerangka Konseptual

Dalam mengamati kegiatan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
dalam memprediksi sumber daya ekonomi, salah satu ang terpenting yaitu laporan
realisasi anggaran. Melalui laporan realisasi anggaran dapat diketahui predikasi
tentang sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk mendanai kegiatan
pemerintah pusat dan daerah serta resiko ketidakpastian atas sumber daya ekonomi
yang diperoleh tersebut. Selain itu, laporan realisasi anggaran jjuga memberikan
informasi tentang indikasi apakah sumber daya ekonomi yang diperoleh dan
digunakan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip ekonomis, efisien dan
efektivitas, sesuai dengan anggaran yang ditetapkan serta sesuai dengan paraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang memasukkan (input)
dan menghasilkkan keluaran (output) melalui berbagai proses yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Jika sistem informasi akuntansi dihubungkan
dengan alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep informasi
akuntansi diferensial, yang sangat dibutuhkan oleh manajemen untuk tujuan

pengambilan kepuutusan pemilihan beberapa alternatif.

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan

ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola oleh
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pemerintah (pusat atau daerah), yang menggambarkan perbandingan antara

realisasi dan anggaran dalam suatu periode tertentu.

Pengambilan Keputusan merupakan suatu langkah yang di ambil oleh
pembuat keputusan, dimana keputusan yang diambil harus bisa terlaksana dengan
cara baik dan keputusan tersebut harus bisa terlaksana dengan baik dan pembuat
keputusan tersebut harus memberikan manfaat kepada perusahaan tersebut.
Kesalahan dalam mengambil keputusan bisa merugikan organisasi, mulai dari
kerugian citra sampai kepada kerugian uang. Pengambilan keputusan yang efektif
harus memenuhi syarat yaitu sesuai dengan waktu di tetapkan, pencapaian
sasaran, sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan, prosedurnya dilakukan
dengan baik, hasil keputusan di umumkan kepada semua pihak terkait, mampu
meningkatkan hasil, perusahaan, dan keputusan yang dibuat sesuai dengan
ketersediaan sarana dan prasarana. Jadi pengambilan keputusan merupakan
tindakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalan yang terjadi
dan harus dihadapi atau merupakan langkah-langkah yang diambil untuk dapat
mencapai tujuan dengan secepat mungkin dengan biaya yang seefesien

mungkin(Sanjaya, 2015).

Dalam kegiatan manajemen, akuntansi adalah komponen penting. Untuk
dapat melaksanakan pekerjaan secara efisien dan efektif, informasi-informasi
akuntansi yang terkumpul tidak mungkin dapat ditampung seluruhnya oleh pihak
manajemen. Sistem informasi akuntansi diperjelas sebagai sistem informasi yang
menghasilkan output dengan memasukkan input, serta berbagai proses lainnya
yang hasilnya dapat memenuhi tujuan tertentu dalam kegiatan manajemen

keuangan. Pengambilan keputusan merupakan suatu cara untuk memberikan suatu
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pendapat yang dapat menyelesaikan suatu masalah dengan cara atau teknik
tertentu agar dapat lebih diterima oleh semua pihak. Pengambilan keputusan juga
dijadikan sebagai penentu serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yang

diinginkan.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka peneliti dapat menggabarkan

kerangka konseptual sebagai berikut :

DPRD Sumatera Utara

l

Sistem Informasi Akuntansi

|

Laporan Realisasi Anggaran

\ 4
Pengambilan Keputusan

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Teknik analisis kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan, Menyusun,
mengevaluasi, serta menginterpretasikan data yang diperoleh. Menurut Betah E et
al., (2021) deskriptif kualitatif, yaitu mengumpulkan data, peristiwa dan perbuatan
ari objek yang diteliti, kemudian mengklasifikasikan untuk diolah dan ditafsirkan

hingga dapat menjelaskan permasalahan yang dihadapi.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan variabel merupakan konsep-konsep
yang berupa kerangka yang menjadi kata-kata yang menggambarkan gejala yang
diamati, dan dapat diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini terdapat variabel yang
akan diteliti yaitu peranan sistem informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan.

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah subsistem khusus dari sistem
informasi yang mampu mengkoleksi, memproses, dan melaporkan informasi
yang berhubungan dengan aspek keuangan, memasukkan (input) dan
menghasilkkan. Indikator yang digunakan dala penelitian ini adalah :

a. Adaptasi

b. Ketersediaan

c. Keandalan Sistem

30
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d. Waktu Respon

e. Kegunaan

Pengambilan keputusan merupakan penekanan pada masa depan karena
perencanaan memainkan peran yang sangat vital dalam tugas manajer, akuntansi
manajemen berorientasi pada masa depan. Keputusan yang diambil dalam dari
perencanaan tersebut akan mengarah pada gambaran kemajuan perusahaan
kedepan. Banyak manajer yang harus membuat suatu keputusan dengan metode
pembuatan keputusan informasi untuk memberi pedoman bagi manajer. Tidak ada
pendekatan pembuatan keputusan yang dapat menjamin bahwa manajer akan
selalu membuat keputusan yang besar. Pengambilan keputusan harus dilakukan
melalui proses atau tahap-tahap dengan menggunakan pendekatan logis dan
memilih alternatif yang baik dari sekian banyak alternatif yang tersedia. Indikator
yang digunakan dala penelitian ini adalah :

a. Pengakuan dan perumusan masalah atau peluang.

b. Pencarian tindakan alternatif dan kuantifikasi konsekuensinya masing-

masing.

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yamg menyajikan
informasi realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, pembiayaan dan
sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan
dengan anggarannya dalam satu periode. Laporan Realisasi Anggaran menyajikan
ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola
olen pemerintah pusat/daerah yang menggambarkan perbandingannya antara
anggaran dan realisasinya dalam satu periode tertentu. Indikator yang digunakan

dala penelitian ini adalah :
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a. Realisasi PAD

=

Anggaran PAD

c. Realisasi Belanja PAD

d. Realisasi Pendapatan PAD

Peranan sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan yaitu
sistem informasi akuntansi dapat memberikan bantuan dalam pengambilan
keputusan. Serta laporannya dapat membantu untuk mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan yang potensial. Dalam pengambilan keputusan
mempunyai model keputusan dan alat analitis yang dapat diberikan kepada
pengguna. Bahasa yang query dapat mengumpulkan data yang relevan untuk
membantu pembuatan keputusan dalam menginterpestasikan hasil model

keputusan, mengevaluasinya, memilih tindakan yang alternatif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di DRPD Sumatera Utara yang beralamat di JI.
Imam Bonjol No.5,Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan,

Sumatera Utara 20231.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Juli 2022 sampai dengan

selesai, dengan format ssebagai berikut:



33

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Januari Februari Maret April Mei
Aktivitas Penelitian 2023 2023 2023 2023 2023

P
)

Prariset

Pengajuan Judul

Pembimbingan Skripsi

Seminar Skripsi
Penyempurnaan Skripsi
Pengumpulan Data
Olah dan Analisis Data
Penyusunan Skripsi
Pembimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

OO |INOO U (W[N| -

=
o

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Jenis data kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,

menginterprestasikan, serta menyusun data yang diperoleh.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu
data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara berupa tanya jawab

langsung maupun diskusi dengan pihak terkait.

Menurut Betah et al., (2021) “Data primer adalah data yang diambil
langsung dari perusahaan tempat dilakukannya penelitian melalui observasi

dan wawancara dengan pihak perusahaan yang terkait.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah wawancara dan dokumentansi yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara yaitu dengan mengadakan komunikasi dengan
mengadakan komunikasi informasi langsung dengan pimpinan perusahaan
dan bagian keuangan atau akuntansi yang dapat memberikan informasi
yang berkaitan dengan objek penelitian.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang ditujukan langsung kepada subjek penelitian dalam rangka

memperoleh informasi terkait objek penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisis data deskriftif kualitatif. Penelitian deskriftif kualitatif ini adalah untuk
membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai
fakta-faka, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki Adzim
(2017). Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

wawancara dan dokumentansi.

Berikut adalah Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data merupan proses pemilihan, pemustan perhatian pada
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penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

. Penyajian data

Penyajian data merupakan suatu penyajian sebagai sekumpulan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan agar hasil
dari reduksi dapat terorganisasikan dengan baik dan tersusun sehingga
dapat memudahkan para pembaca agar dapat memahami data penelitian.
Menarik kesimpulan dan verifikasi

Tahap verifikasi adalah tahap dimana kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap pertama didukung oleh bukti-bukti yang kuat yang ditemukan saat
peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh adalah
kesimpulan yang kredibel. Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan,
seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab akibat, dan proposisi, artinya kesimpulan yang awal-awalnya

tidak jelas akan lebih meningkat menjadi lebih terperinci.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Propinsi Sumatera Utara pertama kalinya dibentuk pada tanggal 15 April
1948 berdasarkan Undang — Undang No. 10 Tahun 1948, daerah ini meliputi
Keresidenan Aceh, Sumatera Timur dan Tapanuli Utara. Pembentukan Propinsi
Sumatera Utara di atas berdasarkan surat Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Tingkat | Sumatera Utara No. 19 Tahun 1973 tertanggal 13 Agustus yang
ditetapkan sebagai Hari Jadi Propinsi Sumatera Utara. Sebelumnya berdasarkan
surat penetapan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia ( PPKI ) tanggal 19
Agustus 1945, Sumatera Utara menjadi sebuah propinsi dan daerah administrasi.
Seperti halnya di Pulau Jawa, berangsur — angsur dibentuk Komite Nasional
Daerah yang kedudukannya diatur melalui Maklumat Gubernur Sumatera Utara
tertanggal 12 April 1946 No 2 / MGS yang isinya sesuai dengan Undang —
Undang No 1 Tahun 1945.

Dalam Maklumat tersebut ditetapkan bahwa Komite Nasional Daerah
dibentuk di Propinsi dan Keresidenan, sehingga Propinsi dan keresidenan itu
menjadi kota otonom. Dearah — daerah tersebut memiliki Dewan Perwakilan
Rakyat yang mengatur rumah tangganya sendiri. DPRD membentuk suatu Badan
Eksekutif, yang terdiri dari 5 orang anggota Dewan yang bertugas menjalankan
pemerintahan sehari — hari dan kepala daerah menjadi ketua serta merangkap
anggota. Berdasarkan maklumat tersebut di atas, anggota Dewan Perwakilan

Rakyat di Sumatera Utara berjumlah 100 orang yang mewakili 100.000 penduduk.

36
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Adapun struktur organisasi secretariat DPRP Sumatera Utara digambarkan

sebagai berikut :

SEKRETARIAT
DPRID
T w L L 3
BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
UMUM Pl'fl'lrft‘:i KEUANGAN INFORMA
PERS UDANG 51 DAN
AN DAN PROTOK
RISALAH
SUB
— BAGIAN
R SUB PERENCAN SUB
USAHA DAN BAGIAN AAN DAN BAGIAN
RIUNMAH PERSIDA 'L?\ f.GlRl?\ ]NF{)RM
NGAN ASl
SUB SUB SUB SUB
PE:S_':;'K BAGIAN BAGIAN BAGIAN
-\P-\\i-ﬁ _1:\‘. PENGEKA PEMBEND PROTOK
PERINDUS JIAN AHARAAN
SUB BAGIAN S5UB SUB BAGIAN
PERAWATAN BAGIAN SUB BAGLAN FELAYANaN
. - AKUNTANSI AMASYARAKA
DAN SIDANG T ASPIRASI
PEMELIHARA DAN
AN RISALAH

Gambar 4.1. Struktur Organisasi
2. Data Realisasi Anggaran Belanja Daerah DPRD Sumatera Utara
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat data realisasi

anggaran belanja daerah pada DPRD Sumatera Utara sebagai berikut :
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Tabel 4.1.
Data Realisasi Anggaran Belanja Daerah
pada DPRD Sumatera Utara
Tahun 2017-2021

Tahun Anggaran Realisasi Efektifitas Selisih
2017 12.417.425.444.814 12.234.837.881.539 98,52% 0,015%
2018 13.037.539.478.554 12.703.058.587.891 97,43% 0,026%
2019 14.034.339.344.970 13.081.482.296.509 93,21% 0,067%
2020 13.332.622.377.012 12.427.408.181.012 93,21% 0,072%
2021 12.665.991.258.012 11.806.037.771.012 93,21% 0,068%

Sumber : DPRD Sumatera Utara

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa anggaran pada tahun 2017 memiliki
tingkat efektifitas sebesar 98,52% dimana ada selisih 0,015% anggaran yang tidak
terserap, kemudian pada tahun 2018 tingkat efektifitas mengalami penurunan
menjadi 97,43% dengan selisih anggaran yang tidak terserap sebesar 0,026%,
pada tahun 2019-2021 tingkat efektifitas kembali mengalami penurunan menjadi
93,21%, Dengan mengetahui perbandingan hasil target anggaran dan realisasi
anggaran daerah, maka tingkat efektivitas pengelolaan keuangan dan peranan
sistem informasi akuntansi pada Kantor DPRD Sumatera Utara masih belum
efektif.

DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan
sebagai unsur dari penyelenggara pemerintahan daerah dan memiliki tanggung
jawab yang sama dengan pemerintah daerah dalam rangka menjalankan roda
pemerintahan daerah. DPRD sebagai organisasi politik yang berjuang untuk
menyuarakan aspirasi rakyat. Adapun Tugas pokok dan Fungsi DPRD yaitu
sebagai berikut: 1. Fungsi Pembentukan Perda atau legislasi adalah fungsi
membentuk Peraturan Daerah bersama sama dengan kepala daerah. 2. Fungsi
Anggaran atau budgeting, yaitu bersama kepala daerah menyusun dan

menetapkan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) tiap tahun bersama



39

kepala daerah. 3. Fungsi Pengawasan atau controlling, yaitu mengawasi
pelaksanaan Undang-Undang, Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah.
Mengenai Tugas dan wewenang DPRD telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam tulisan ini akan
membahas tentang fungsi anggaran DPRD Provinsi, karena fungsi anggaran pada
dasarnya memiliki peran penting dalam membiayai semua kegiatan yang sudah
direncanakan oleh pemerintah dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat yaitu
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Fungsi anggaran merupakan
salah satu fungsi dari DPRD dalam menyusun dan menetapkan APBD Bersama
dengan pemerintah daerah yang dalam hal ini adalah Kepala Daerah. Hal tersebut
telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Pasal 101 ayat (1)
huruf b yang menyatakan bahwa: “membahas dan memberikan persetujuan
Rancangan Perda Provinsi tentang APBD Provinsi yang diajukan oleh
gubernurmembahas dan memberikan persetujuan Rancangan Perda Provinsi
tentang APBD Provinsi yang diajukan oleh gubernur”. DPRD dalam
melaksanakan fungsi anggaran harus terlibat secara aktif dan proaktif dalam setiap
proses penyusunan APBD dan memahami makna anggaran dengan baik. Dalam
hal ini, DPRD harus pintar dalam menyusun APBD agar sesuai dengan
perencanaan pembangunan dan kebutuhan masyarakat. DPRD harus berperan
serta dalam setiap proses penyusunan APBD dengan menyusun menjunjung
fiduciary duty. Dalam perencanaan penggunaan keuangan daerah akan dibahas
dan ditetapkan dalam bentuk APBD oleh DPRD bersama kepala daerah dalam

bentuk peraturan daerah (PERDA) dalam setiap tahunnya. Maka DPRD
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mempunyai kewenangan untuk menyetujui atau menolak serta menetapkan
RAPBD yang diajukan oleh pihak pemerintah daerah menjadi APBD.
Adapun norma dan prinsip anggaran yakni sebagai berikut:
1. Transparansi dan Akuntabilitas
Pemerintah daerah harus transparansi dalam memberikan informasi
mengenai tujuan, sasaran, hasil dan manfaat kepada masyarakat
mengenai APBD dan setiap dana yang diperoleh penggunaannya harus
dipertanggungjawabkan.
2. Disiplin Anggaran
Penyusunan APBD harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
adanya  keseimbangan antara pembiayaan penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat serta harus
berlandaskan asas efisiensi, tepat guna, tepat waktu dan dapat
dipertanggungjawabkan.
3. Keadilan Anggaran
Pengalokasian anggaran yang dilakukan oleh pemerintah harus
digunakan secara adil agar dapat dinikmatioleh seluruh kelompok
masyarakat tanpa adanya diskriminasi dalam memberikan pelayanan.
4. Efisiensi dan Efektifitas
Anggaran Dana yang sudah tersedia harus digunakan sebaik-baiknya
agar dapat menghasilkan mutu pelayanan dan kesejahteraan guna
kepentingan masyarakat. Dalam perencananaan anggaran harus
ditetapkan secara jelas mengenai tujuan, sasaran hasil serta manfaat

yang akan didapat oleh masyarakat dari suatu kegiatan yang
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diprogramkan.

5. Format Anggaran
APBD harus disusun berdasarkan format anggaran deficit untuk
mengetahui adanya selisih antara pendapatan dan belanja yang akan
mengakibatkan terjadinya surplus atau defisit anggaran

B. Pembahasan
1. Penyebab Laporan Realisasi Anggaran pada DPRD Sumatera Utara

belum mencapai anggaran yang direncanakan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
informan yaitu pada bagian perencanaan dan anggaran, terjadinya penurunan
penyerapan anggaran diakibatkan oleh tidak terlaksananya sebahagian program-
program yang telah ditetapkan dalam proses perencanaan anggaran. Apalagi
selama periode Covid 19 kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan harus
diundur dan tidak terlaksana, sehingga dalam realisasinya dana menjadi
menganggur dan tidak tergunakan dengan efektif.

Menurut Kennedy (2020) faktor yang mempengaruhi penyerapan
anggaran adalah perencanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, komitmen
organisasi, pencatatan administrasi, dan sistem pengendalian internal. Dari teori di
atas dapat dijelaskan bahwasannya fungsiperencanaan anggaran juga menjadi
penyebab penyerapan anggaran menjadi tidak efektif, seharusnya anggaran
tersebut dapat digunakan dengan efektif dan dalam hal perencanaannya butuh
sebuah rencana-rencana lanjutan dengan penaksiran resiko jika tidak bisa

dilaksanakan.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adzim (2017) menyatakan bahwa
sistem informasi akuntansi yang memadai, yang mendukung efektivitas dan
efisiensi dalam pengambilan keputusan, karena Terdapat suatu prosedur
pemrosesan data yang cukup baik dan telah tersusun dengan rapi. sehingga tidak
menghambat penyajian laporan keuangan yang dibutuhkan manajemen.Sistem
informasi akuntansi memiliki peranan penting dalam memudahkan proses
penyusunan laporan keuangan, pegawai tinggal mencatat/menginput data pada
sistem, selanjutnya proses pengklasifikasian, pengikhtisaran hingga akhirnya
terbentuk laporan keuangan dikerjakan secara otomatis oleh sistem. Hasil output
dari sistem informasi akuntansi berupa laporan keuangan yang merupakan
gambaran keadaan perusahaan dapat dijadikan alat ukur dalam pengambilan
keputusan anggaran biaya karena informasi akuntansi yang dihasilkan lebih
akurat, tepat waktu, dan relevan

2. Peranan Sistem Informasi sebagai alat bantu manajemen dalam
pengambilan keputusan Laporan Realisasi Anggaran Pada DPRD

Sumatera Utara

Sekretariat DPRD provinsi Sumatera Utara dalam pengendalian anggaran
menggunakan aplikasi SIMDA Keuangan, SIMDA ini digunakan untuk
pengelolaan keuangan secara terintegrasi, meliputi penganggaran, penatausahaan,
akuntansi dan pelaporannya. Output dalam aplikasi SIMDA antara lain :

a. Penganggaran

Rencana Kerja Anggaran (RKA), RAPBD dan Rancangan Penjabaran
APBD, APBD dan Penjabaran APBD beserta perubahannya, Dokumen

Pelaksanaan Anggaran.
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b. Penatausahaan
Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Permintaan Pembayaran (SPP),
Surat Perintah Membayar (SPM), SPJ, Surat Perintah Pencairan Dana
(SP2D), Surat Tanda Setoran (STS), beserta registerregister dan
formulir-formulir pengendalian anggaran lainnya.

c. Akuntansi dan Pelaporan

Jurnal, Buku Besar, Buku Pembantu, Laporan Keuangan (Laporan
Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Neraca), Perda
Pertanggungjawaban dan Penjabarannya.

Pada bulan Mei 2020 telah dikeluarkan Rilis Versi 2.9.0.0 Aplikasi
SIMDA Keuangan untuk mengakomodir Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
20 Tahun 2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Program simda yang diterapkan dalam DPRD Provsu merupakan program
yang kompleks dalam pengelolaan keuangan, sejauh ini sudah cukup efektif untuk
mengelola keuangan daerah. namun, eror kecil sudah pernah terjadi dalam
mengelolan keuangan seperti ada data yang tidak terekam,tidak terkoneksi
kedatabase simda. Yang disebakan karena simda masih bersifat internal,operator
yang menggunakan simda masih kurang paham menggunakan simda. Oleh karena
itu DPRD provsu Menyusun prosedur simda seperti :

1. Mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
2. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

3. Menguiji coba sarana dan prasana yang disiapkan
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4. Implementasi terhadap sarana dan prasarana

Adapun prinsip dalam aplikasi SIMDA terdiri atas :

1. Integrasi

Sesuai dengan pengertian integrasi simda menurut Heidmann et al., (2008)
maka pengintegrasian sistem informasi merupakan salah satu konsep kunci dari
sistem Informasi Manajemen. Berbagi sistem dapat saling berhubungan satu
dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan keperluannya. Aliran
informasi diantara sistem sangat bermanfaat bila data dalam file suatu sistem
diperlukan juga oleh sistem yang lainnya, atau output suatu sistem menjadi input
bagi sistem lainnya. Secara manual juga dapat dicapai suatu integrasi tertentu,
misalnya data dari satu bagian dibawa kebagian lain, dan oleh petugas
administrasi data tersebut digabung dengan data dari sistem yang lain. Jadi kalau
secara manual maka derajat integrasinya menjadi tinggi.

Keuntungan dari integrasi sistem ini adalah membaiknya suatu arus
informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang
memerlukan waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang
relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan.
Keuntungan ini  merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan
(mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi karena tujuan utama dari sistem
informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang tepat.
Keuntungan lain dari pengintegrasian sistem adalah sifatnya yang mendorong
manajer untuk membagikan (mengkomunikasikan) informasi yang dihasilkan oleh
departemen (bagian) nya agar secara rutin mengalir ke system lain yang

memerlukannya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa Integrasi
simda dapat diukur dengan keberhasilan dan keamanan data didalam aplikasi
simda lebih terjaga,. simda sendiri sistemnya sudah terintegrasi namun belum
terintegrasi dengan aplikasi lain disebabkan karena aplikasi tersebut masih
bersifat internal. Simda pada DPRD Provsu cuma bisa diakses dari satu komputer
kekomputer lain dalam satu jaringan yang sama dan masih berbasis aplikasi
desktop. DESKTOP BASED adalah aplikasi berbasis desktop yang berjalan di
satu atau beberapa komputer (terhubung dalam satu jaringan) secara independen
dan tidak memerlukan browser. database simda, software simda berbasis desktop
dengan menggunakan jaringan Local Area Network yang dimana hanya kalangan
internal pemerintah daerah saja yang dapat mengakses simda, sehingga backup
database untuk simda pun juga hanya bersifat internal. Untuk mengatasinya,
koordinasi yang baik perlu dilakukan antar pihak. Koordinasi, dalam hal ini
berupa kesepahaman dan kesamaan prosedur kerja yang terstandar antar pihak.
Bukan berkaitan dengan sistem. pihak DPRD selaku operator simda harus
memaksimalkan koordinasi-koordinasi dengan perusahaan yang ada proses
pencatatan tidak bermasalah. Koordinasi antar pihak yang baik diperlukan
sehingga proses feedback dan respon perbaikan akan selalu terjangkau dengan
baik dan cepat (Hertanto, Domai dan Amin, 2016).

2. Fleksibilitas

Fleksibilitas dapat mempengaruhi efisiensi dan efektifitas operasional bagi
sistem informasi di perusahaan, akan tetapi faktor fleksibilitas ini jarang sekali
menjadi faktor yang dipertimbangkan secara eksplisit dalam perancangan dan

implementasi sistem informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
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penulis bahwa simda sendiri sudah cukup fleksibel diterapakan pada DPRD
provsu untuk pengelolaan keuangan namun masih kurang disebabkan karena
simda tidak dapat digunakan untuk instansi lain dan simda hanya difokuskan
untuk keperluan manajemen keuangan sehingga seluruh perbaikan sistem aplikasi
hanya bisa menunggu respon dari pengembang program SIMDA.

Menurut (Ramadhan 2013) menekankan bahwa hal ini terjadi karena
pimpinan belum secara pro aktif dalam meminta informasi dan dalam mendukung
proses pengembangan sistem untuk menghasilkan informasi laporan yang
berkualitas. Komitmen atasan untuk pengembangan sistem yang ada berkaitan
dengan visi atasan dalam menciptakan proses pengelolaan keuangan yang baik.
Pengelolaan keuangan yang baik, dalam hal ini yaitu Sistemnya efektif serta
menghasilkan output yakni pelaporan keuangan yang akurat dan akuntabel. Dalam
penyelenggaraan sistem pengelolaan keuangan, tentunya harus ada anggaran yang
memadai serta SDM yang bisa mengoperasikan dengan baik dan diadakannya
pelatihan dan pengembangan operator sistem tersebut. Penganggaran dan evaluasi
serta program-program pengembangan sistem tentunya disahkan dan dicetuskan
oleh pimpinan salah satu solusi yaitu menyuarakan keluhan-keluhan dan saran
pengembangan dalam rapat atau diskusi langsung dengan atasan. Perubahan yang
ditekankan yaitu evaluasi sistem yang ada dan pengadaan pembaharuan sistem
demi terwujudnya proses pencatatan yang lancar. Pengelolaan keuangan harus
mendapat komitmen yang tinggi dari pimpinan.

3. Aksesibilitas
Sesuai pengertian Asksesibilitas Menurut Heidmann et al., (2008) maka

aksesibilitas dapat dilihat sebagai "kemampuan untuk mengakses" dan manfaat
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yang mungkin dari beberapa sistem atau entitas. Aksesibilitas tidak boleh
disamakan dengan kegunaan yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana
suatu produk (misalnya, perangkat, layanan, lingkungan) dapat digunakan oleh
pengguna tertentu untuk mencapai target yang ditetapkan dengan efektivitas,
efisiensi dan kepuasan dalam konteks tertentu penggunaan .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa simda dapat
memudahkan staff pemda dalam mengelola keuangan lebih cepat dalam
penyusunannya. untuk menggambarkan proses pelaksanaan kemampuan SIMDA
untuk pengelolaan keuangan terkait mengenai proses penginputan data sampai
dengan menghasilkan sebuah output. Adapun Input dalam proses pengelolaan
keuangan menggunakan SIMDA Keuangan yaitu berupa jurnal (input) yang
menjadi dasar pembuatan laporan keuangan dan adapun (output) yang dihasilkan
yaitu berupa RKA (rencana kerja anggaran), DPA (dokumen pelaksanaan
anggaran), SPD (surat penyedia dana). Data ini diolah secara otomatis oleh
sistem, pekerjaan jadi mudah karena hanya menginput data yang menjadi dasar
pengolahan output yang di inginkan.

Staff DPRD juga mengatakan bahwa kemampuan simda sejauh ini dapat
mempermudah tercapainya tujuan yang efektif dalam mengelola keuangan daerah
karena simda merupakan aplikasi dari pemerintah yaitu badan pengawasan dan
pengemabangunan dengan jaminan narasumber yang koorporatif.

4. Formalisasi
Sesuai pengertian formalisasi Menurut Heidmann et al., (2008) maka

formalisasi menunjukkan tingginya standardisasi atau pembakuan tugas-tugas
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maupun jabatan dalam suatu organisasi. Semakin tinggi derajat formalisasi maka
semakin teratur perilaku bawahan dalam suatu organisasi.

Formalisasi bisa dicapai melalui pengaturan yang bersifat on the job
dimana organisasi akan menggunakan lebih banyak peraturan maupun prosedur
untuk mengatur kegiatan karyawan. Akan tetapi, formalisasi juga bisa dicapai
apabila latihan maupun pendidikan dilakukan di luar organisasi (off the job), yaitu
sebelum seseorang menjadi anggota organisasi. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa formalisasi staff atas penerapan
SIMDA Keuangan di DPRD cukup baik sehingga penerapannya dapat terlaksana
dengan baik dan dilaksanakan dengan senang hati oleh setiap pegawai
dikarenakan dilakukan koordinasi tiap antara staff dengan pimpinan.

5. Media

Teori ini menempatkan semua media pada skala yang berkelanjutan
berdasarkan kemampuan mereka untuk mengkomunikasikan pesan yang
kompleks, bagi media yang dapat mengatasi perbedaan dengan efisien dan dapat
mengklarifikasi masalah-masalah yang ambigu dianggap lebih sempurna
dibandingkan dengan media komunikasi yang membutuhkan waktu lebih lama
untuk dapat menyampaikan pemahaman. Dengan sederhana dapat dijelaskan
bahwa memilih media komunikasi untuk pesan tertentu sebagai upaya untuk
mengurangi ketidakjelasan pesan atau penafsiran pesan yang salah, apabila pesan
yang ada kurang tegas dan kurang jelas maka pesan akan mejadi ambigu dan sulit
dimengerti oleh penerima pesan dan semakin tidak jelas pesan semakin banyak

isyarat dan data yang diperlukan untuk menafsirkan dengan benar.
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Berdasarkan hasil Wawancara yang dilakukan penulis bahwa media yang
ada pada simda dapat mengelola data dan informasi yang dibutuhkan oleh staff
DPRD provsu secara tepat sehingga mempermudah komunikasi antara staff dan
pimpinan. Namun, tidak dapat dilakukan pertukaran data diluar lingkungan simda.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi pengelolaan
keuangan daerah yang berbasis komputer yang disebut dengan Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) yang sudah diterapkan oleh DPRD PROVSU.
Dengan penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah tersebut, setiap pimpinan
dapat memperoleh data dengan cepat berupa berapa besar persentase penyerapan
dana masing-masing kegiatan pada masing-masing dari waktu ke waktu, sehingga
diharapkan pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara

menjadi semakin efektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya penurunan penyerapan anggaran diakibatkan oleh tidak
terlaksananya sebahagian program-program yang telah ditetapkan dalam
proses perencanaan anggaran. Apalagi selama periode Covid 19 kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan harus diundur dan tidak terlaksana, sehingga
dalam realisasinya dana menjadi menganggur dan tidak tergunakan dengan
efektif.

2. Sistem informasi pengelolaan keuangan daerah yang berbasis komputer yang
disebut dengan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) yang sudah
diterapkan oleh DPRD Sumataera Utara sangat membantu dalam proses
pengambilan keputusan pada DPRD Sumataera Utara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti menyampaikan
beberapa saran, yaitu :

1. Bagi DPRD Sumatera Utara
Di dalam penggunaan sistem informasi ini perlu dilakukan evaluasi setiap
tahunnya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dari penggunaan sistem
informasi yang berteknologi informasi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
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penggunaan sistem informasi manajemen daerah pada tiap-tiap bagian dari
perencanaan  sampai  kepada pengambilan  keputusan  dengan

mengindetifikasi menu-menu yang terdapat di dalam aplikasi tersebut.
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